BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan maka peneliti
dapat menyimpulkan jawaban dari rumusan masalah yang telah disusun dan
melakukan pembuktian atas hipotesis penelitian.  Adapun kesimpulan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Motivasi menabung terbukti mampu memprediksi keputusan seseorang untuk
berasuransi atau dengan kata lain motivasi menabung memberi pengaruh
signifikan terhadap keputusan berasuransi. Penurunan atau peningkatan pada
motivasi menabung akan memberi pengaruh signifikan pada penurunan atau
peningkatan keputusan berasuransi. Hal ini dibuktikan dengan hasil tertinggi
pada nilai rata-rata tanggapan sebesar 4,47, mengindikasikan bahwa motivasi
tertinggi yang mendorong responden untuk membeli asuransi unit link adalah
karena motif menabung untuk waktu mendatang.

2. Literasi keuangan terbukti mampu memprediksi keputusan seseorang untuk
berasuransi atau dengan kata lain literasi keuangan memberi pengaruh
signifikan terhadap keputusan berasuransi. Penurunan atau peningkatan pada
literasi keuangan akan memberi pengaruh signifikan pada penurunan atau
peningkatan keputusan berasuransi. Hal ini dibuktikan dengan proporsi
tanggapan yang benar pada urutan tertinggi yaitu sebesar 92,46%, masing-

masing dijawab benar oleh sebanyak 184 orang dan dijawab salah oleh
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sebanyak 15 orang. Menunjukan bahwa fungsi utama asuransi Yyaitu
meminimalkan dampak risiko telah dipahami oleh sebagian besar responden.
3. Persepsi individu terbukti mampu memprediksi keputusan seseorang untuk
berasuransi atau dengan kata lain persepsi individu memberi pengaruh
signifikan terhadap keputusan berasuransi. Penurunan atau peningkatan pada
persepsi individu akan memberi pengaruh signifikan pada penurunan atau
peningkatan keputusan berasuransi. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata
tanggapan sebesar 4,52, menggambarkan bahwa persepsi para responden
terhadap program  asuransi unit link sangat tergantung dari kemudahan-

kemudahan dalam penggunaan asuransi unit link.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti- menyadari bahwa
masih terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya sebagai
berikut :

1. Data kuesioner sebagian disebarkan melalui jalur online yang menyebabkan
penyebaran kurang optimal. Jalur penyebaran online menyebabkan peneliti
kurang mampu mengawasi kebenaran dan kejelasan hasil pengisian kuesioner
yang pada akhirnya menyebabkan peneliti ~melakukan pengulangan
menyebarkan data ke sejumlah responden lainnya.

2. Pada penelitian ini menggunakan analisis faktor untuk mengelompokan faktor
baru pada variabel persepsi individu, namun karena keterbatasan waktu dan
materi sehingga hasilnya kurang optimal dalam menghubungkan dengan tahap

selajutnya.
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3. Keterbatasan waktu, tenaga dan biaya selama penyebaran kuesioner

menyebabkan lingkup responden yang dipilih kurang merata dari seluruh

wilayah Indonesia.

5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberikan saran

bagi pihak-pihak yang terkait, sebagai berikut :

1.

Bagi peneliti- selanjutnya, penelitian ini memperlihatkan bahwa ketiga
variabel bebas yaitu motivasi menabung, literasi keuangan dan persepsi
individu berkontribusi sebesar 41,2% sedangkan sisanya sebesar 59,8%
dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model penelitian. Berdasarkan
hal ini disarankan agar peneliti lain yang hendak mengadakan penelitian
menyerupai penelitian ini agar menyertakan lebih banyak variabel bebas
seperti gender, kompetensi dan pengalaman positif sehingga lebih dapat
menjelaskan mengenai perubahan taraf keputusan berinvestasi pada
masyarakat.

Bagi perusahaan asuransi -dari hasil Klasifikasi nilai observasi diatas
menprediksi kemungkinan 29 responden akan membeli asuransi, hal ini dapat
menjadi acuan untuk-perusahaan asuransi agar dapat menangkap peluang
individu untuk membuka asuransi. Sedangkan untuk 21 responden yang telah
memutuskan untuk berasuransi tapi masih belum yakin untuk membeli
asurasi. Hal ini apabila tidak dikelola dengan baik maka mendatangkan

kerugian bagi perusahaan karena gagal meyakinkan calon pembeli.
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Bagi STIE Perbanas Surabaya, penelitian ini diharapkan dapat menambah
literatur manajemen keuangan, khususnya mengenai pengaruh literasi
keuangan, motivasi menabung dan persepsi individu terhadap keputusan
seseorang untuk berasuransi. Serta menjadi acuan atau refrensi bagi adik

tingkat bila mempunyai judul tuilsan yang serupa.
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